NOTULENSI PELATIHAN BAHASA ISYARAT
BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN RIAU 2026

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2026
Tempat : Aula Hang Tuah BRMP Riau
Jam :  13.30 WIB - selesai

Peserta Daftar Hadir Terlampir
Agenda : Pelatihan Bahasa Isyarat
Hasil :
1. Sambutan Kabag TU BRMP Riau (Fahroji, S.TP., M.Sc)

Fahroji, S.TP., M.Sc menyampaikan bahwa selama kurang lebih dua tahun
terakhir, BRMP Riau telah berupaya mengembangkan pemahaman bahasa isyarat
dalam pelaksanaan pelayanan. Beberapa video yang diproduksi juga telah dilengkapi
dengan Juru Bahasa Isyarat (JBI), sebagai upaya untuk memastikan setiap orang,
khususnya penyandang disabilitas, dapat memperoleh informasi, terutama terkait
bidang pertanian.

Beliau menekankan bahwa bahasa isyarat bukan sekadar menyampaikan
kata-kata, melainkan juga menjadi sarana untuk saling memahami. Meskipun tidak
digunakan setiap hari, setidaknya pegawai perlu memiliki pemahaman dasar agar
pelayanan yang diberikan semakin profesional, setara, dan inklusif. Beliau
mengucapkan terima kasih kepada narasumber atas ilmu yang telah diberikan serta
berharap kegiatan ini dapat dilanjutkan secara bertahap dan dikembangkan melalui
kerja sama lebih lanjut, khususnya dalam mendiseminasikan inovasi BRMP Riau agar

dapat dipahami oleh seluruh kalangan, termasuk penyandang disabilitas.

Narasumber (Rabiatul Adawiyah)

Rabiatul menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada BRMP Riau yang telah
terbuka untuk mempelajari ilmu baru, khususnya bahasa isyarat. Beliau berharap
seluruh peserta dapat memahami serta menerapkan pengetahuan yang telah

diperoleh dalam kegiatan pelatihan tersebut.

Narasumber (Apriansyah, S.M., Gr)

Apriansyah, S.M., Gr menyampaikan apresiasi kepada BRMP Riau atas
keterbukaannya dalam memberikan perhatian kepada teman-teman penyandang
disabilitas. Beliau menegaskan bahwa keterbatasan dan hambatan bukanlah

penghalang untuk terus belajar dan berkembang.



Dengan mengusung tema “Bicara Lewat Gerak, Merangkul Lewat
Isyarat”, pembelajaran dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui diskusi dan berbagi
pengalaman sehingga peserta dapat lebih mudah memahami dasar-dasar komunikasi
menggunakan bahasa isyarat.

Jenis Bahasa Isyarat

Bahasa isyarat di Indonesia secara umum terbagi menjadi dua, yaitu Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO).
SIBI dikembangkan oleh masyarakat dengar dan umumnya digunakan dalam dunia
pendidikan, khususnya di Sekolah Luar Biasa (SLB). SIBI memiliki struktur yang
mengikuti tata bahasa Indonesia dan telah dilengkapi dengan buku panduan yang
digunakan di sejumlah sekolah.

Sementara itu, BISINDO berkembang dari komunitas teman Tuli. Struktur
kalimat dalam BISINDO dapat berbeda dengan struktur bahasa Indonesia karena
umumnya menggunakan pola penyampaian topik terlebih dahulu, kemudian diikuti
dengan keterangan atau komentar.

Sebagai contoh:

SIBI: Kamu sudah makan belum?

BISINDO: Makan sudah?

Hingga saat ini, BISINDO belum memiliki buku standar resmi secara nasional
sehingga terdapat beberapa perbedaan isyarat antardaerah. Namun, perbedaan
tersebut pada umumnya tidak terlalu signifikan dan masih dapat dipahami. Oleh

karena itu, materi pembelajaran pada kegiatan ini difokuskan pada BISINDO.

Etika Berkomunikasi dengan Teman Tuli

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berkomunikasi dengan teman Tuli
antara lain:

Fokus dan menjaga kontak mata saat berkomunikasi. Memalingkan wajah ketika
sedang berbicara dapat dianggap tidak sopan atau menandakan bahwa percakapan
telah berakhir.

Menggunakan ekspresi wajah secara jelas karena ekspresi merupakan bagian
penting yang dapat memengaruhi makna dalam bahasa isyarat.

Untuk memanggil teman Tuli, dapat dilakukan dengan menepuk pundak secara
sopan, menggunakan bantuan cahaya seperti lampu atau senter, atau melambaikan



tangan apabila berada pada jarak yang lebih jauh. Tidak perlu berteriak karena
teman Tuli tidak dapat mendengar suara.

e Apabila belum mampu menggunakan bahasa isyarat, komunikasi tetap dapat
dilakukan dengan berbicara secara perlahan dan jelas karena sebagian teman Tuli
dapat membaca gerak bibir. Selain itu, dapat menggunakan media tulisan atau
gambar sederhana.

e Dalam menyampaikan pesan, gunakan kalimat yang sederhana dan hindari
penggunaan kata-kata penghubung yang tidak diperlukan agar pesan lebih mudah

dipahami.

Abjad Bahasa Isyarat
Abjad dalam bahasa isyarat dapat digunakan untuk mengeja nama atau kata-kata

yang belum diketahui atau belum dikuasai isyaratnya.

4. Penutup oleh Kabag TU BRMP Riau (Fahroji, S.TP., M.Sc)

Bapak Fahroji menyampaikan bahwa memberikan pelayanan yang baik
kepada seluruh masyarakat, termasuk penyandang disabilitas, merupakan tantangan
dan tanggung jawab bersama sebagai sebuah institusi. Oleh karena itu, BRMP Riau
perlu terus meningkatkan kemampuan dan pemahaman dalam mewujudkan
pelayanan yang inklusif dan mudah diakses oleh semua kalangan.

Beliau mengucapkan terima kasih kepada narasumber atas ilmu dan
pengalaman yang telah dibagikan. Beliau berharap ilmu yang disampaikan dapat
memberikan manfaat, diterapkan dalam kehidupan dan pelaksanaan pelayanan,

serta menjadi amal jariyah

Pekanbaru, 12 Agustus 2026
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Lampiran To-

Hal - Pelatinan Bahasa lsyarat

Yth.

(Mohon Lihat Daftar Lampiran)

di

Tempat

Dalam rangka meningkatkan pelayanan, kompetensi dan kemampuan komunikasi yang
inklusif, Balai Besar Penerapan Modemisasi Pertanian Riau akan melaksanakan Pelatihan
Bahasa lsyarat bagi pegawal BEMP Riau.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Bapak/lbu untuk menagikuti kegiatan
dimaksud yang akan dilaksanakan pada:

hariTanggal : Rabu, 12 Agustus 2026
wakiu - Pukul 13.30 wib s.d selesai
tempat - Aula Hang Tuah BEMP Riau
agenda . Pelatihan Bahasa lsyarat

Mengingat pentingnya kegiatan tersebut dalam mendukung terciptanya lingkungan Kerja
yang ramah, inklusif, dan mampu memberikan pelayanan yang sefara bagi penyandang
disahilitas, kami mengharapkan kehadiran Bapakflbu tepat wakiu dan mengikuti kegiatan
sampai dengan selesai.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala Balai Besar Penerapan
Modemisasi Pertanian Riau

Dr. Agus Wahyana Anggara, 5.5, M.Si
NIP 197404021999031001

Drofoumen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan serfifikat elektronik
yang diterbitican oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Megara (BSSH).
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Lampiran :  Pelatihan Bahasa |syarat
Momor : B-1TDOVSM.140/H_12.6/08/2026
Tanggal : 11 Agustus 2026

DAFTAR PESERTA PELATIHAN BAHASA ISYARAT

Agussalim Simanjuntak, S Pt., M.Si.
Dr. Rustam, SP., M.5i.

Yayu Zumiyati, 5.Pt., M.Si.

Dwi Sisriyenni, 5P, M.Si.
Taufik Hidayat, SP., MP.

Ade Yulfida, SP., MP.

Sri Swastika, SP., M.Si.

Kumia Tanjungsari, SP_, M.Sc.
Viona Zulfia, 5. TP., M.Sc.
Rathi Frima Zona, SP., M.Sc.
Reni Astarina, 5.5T., M.Si.
Eka Movriandeni, 5.Pt.

Marsid Jahari, SP_, M. Agr.
Dian Pratama, SP_, M.5c.
Suhendr Saputra, SP., M.P.
Dr. Muhammad Gin Wibisono, SP., M_5I.
Elda Eka Putri

Saipul Hamdan, S.P.

Helena Paulina Manurung, S.P.
Annida Zahra, S.T.

Lathifa Rastriana, 5.E.

Mutia Nurhaliza, S_E.

Bagus Duhan Irfandy, 5.T.
Sueci Hartina Fani Putr, S.T.
Bidawati Batubara

Silvia Nova, S5.T.

Apradi Rachmad, 5.Kom.
Mega Apriyana, 5.50s.

Arizal Fahri

Primadona, AMd.

Fakhri Mashihan

Teddy Octori

Penyuluh BPPSOMFP Provinsi Riau

Dioloumen ini telah ditandatangani secara elelironik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitican cbeh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Megara (BSSN).



